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AKUNTANSI UNTUK PERUSAHAAN DAGANG

( Catatan dan prosedur akuntansi sama dengan perusahaan jasa, tetapi dalam perusahaan dagang perlu rekening dan prosedur tertentu untuk pembelian dan penjualan barang dagangan.

(  Harga jual yang menguntungkan harus meliputi:

1. Harga pokok barang yang dijual

2. Biaya operasi perusahaan

3. Laba Bersih yang diinginkan

AKUNTANSI UNTUK PENJUALAN BARANG DAGANGAN

· Jurnal untuk mencatat transaksi penjualan:

1. Penjualan Tunai

Kas ………………………………….

Rp xxx



Penjualan ……………………



Rp xxx

(untuk mencatat penjualan tunai

barang dagangan)

2. Penjualan Kredit

Piutang Dagang ……………………

Rp xxx



Penjualan ……………………



Rp xxx

(untuk mencatat penjualan kredit

barang dagangan)

· Rekening Penjualan adalah rekening untuk mencatat pendapatan yang diperoleh dari transaksi penjualan barang dagangan. Apabila perusahaan menjual aktiva (bukan barang dagangan), maka yang dikredit adalah rekening aktiva ybs, bukan rekening penjualan.

Retur dan Potongan Penjualan

( Retur Penjualan : Pengembalian barang oleh konsumen karena barang tersebut cacat/rusak dalam pengiriman, atau sebab lain sehingga pembeli tidak puas.

( Jika barang dikembalikan oleh konsumen, maka konsumen akan: 

· menerima pengembalian uang, atau
· mendapat pengkreditan (pengurangan) atas rekeningnya

Kemungkinan lain adalah barang tidak dikembalikan, tetapi konsumen mendapat potongan harga yang disebut potongan penjualan. 

( Jurnal :

1. Jika konsumen mendapat pengkreditan rekeningnya:

Retur dan Potongan Penjualan …

Rp xxx



Piutang Dagang ……………



Rp xxx

(untuk mencatat pengembalian- 

barang dari seorang pembeli)

2.  Jika konsumen menerima pengembalian uang:

Retur dan Potongan Penjualan …

Rp xxx



Kas ………………………….



Rp xxx

(untuk mencatat pengembalian- 

barang dari seorang pembeli)

Potongan Tunai Penjualan

( Dalam penjualan kredit, syarat pembayaran di waktu yang akan datang harus ditetapkan dengan jelas.

( Syarat penjualan biasanya dicantumkan dalam faktur penjualan dan merupakan bagian dari perjanjian penjualan.

( Apabila jangka waktu kredit yang diberikan cukup panjang, perusahaan biasanya menawarkan potongan tunai untuk merangsang agar pembeli bersedia membayar secepatnya.

( Contoh syarat penjualan:

2/10, n/30 artinya: pembeli dimungkinkan untuk :

1. mendapat potongan 2% dari harga faktur bruto, jika pembayaran dilakukan dalam waktu 10 hari sesudah tanggal faktur, atau

2. menunda dan membayar penuh seluruh harga faktur bruto pada setiap waktu yang dikehendaki setelah lewat 10 hari, tetapi tidak melewati 30 hari sejak tanggal faktur

2/EOM, n/60 artinya: pembeli dimungkinkan untuk :

1. mendapat potongan 2% dari harga faktur bruto, jika ia membayar tidak melewati akhir bulan, atau

2. menunda dan membayar penuh seluruh harga faktur bruto pada setiap waktu yang dikehendaki setelah lewat akhir bulan, tetapi tidak melewati 60 hari sejak tanggal faktur

Contoh :

Pada tanggal 10 Oktober PT. Kencana menjual barang dagangannya kepada seorang pembeli seharga Rp 10.000,- secara kredit, dengan syarat 2/10, n/30. Jurnal untuk mencatat transaksi penjualan tersebut adl:

Okt. 10
Piutang Dagang ……………… 
Rp 10.000,-



    Penjualan …………………...


   Rp 10.000,-



(untuk mencatat penjualan barang



dagangan dengan syarat 2/10, n/30)

Jika pembeli melakukan pembayaran pada tanggal 19 Oktober, jurnal yang dibuat untuk mencatat transaksi penerimaan piutang adl:

Okt. 19
Kas……………. ……………… 
Rp 9.800,-



Potongan Tunai Penjualan …..
Rp    200,-



    Piutang Dagang .…………...


   Rp 10.000,-



(untuk mencatat penerimaan piutang



dagang dikurangi potongan 2%) 

Jika pembeli melakukan pengembalian barang (retur) sebelum pembayaran dilakukan, maka potongan hanya dikenakan pada harga barang yang jadi dijual (tidak dikembalikan). 

Pada contoh di atas, jika pada tanggal 15 Oktober pembeli mengembalikan barang yang rusak seharga Rp 2.000,- maka harga faktur bruto atas barang yang jadi dibelinya adalah Rp 8.000,- (Rp 10.000,-         - Rp 2.000,-). Dengan demikian potongan tunai harus dihitung atas dasar harga Rp 8.000,-. 

Jika pembeli melakukan pembayaran pada tanggal 19 Oktober, maka ia akan mendapat potongan sebesar Rp 160,- ( 2% x Rp 8.000,-).

Jurnal untuk mencatat transaksi penerimaan piutang tersebut adl:

Okt. 19
Kas……………. ……………… 
Rp 7.840,-



Potongan Tunai Penjualan …..
Rp    160,-



    Piutang Dagang .…………...


   Rp 8.000,-



(untuk mencatat penerimaan piutang



dagang dikurangi potongan 2%) 

Jika pembeli melakukan pembayaran pada tanggal 21 Oktober, jurnal yang dibuat untuk mencatat transaksi penerimaan piutang adl:

Okt. 21
Kas……………. ……………… 
Rp 10.000,-



    Piutang Dagang .…………...


   Rp 10.000,-



(untuk mencatat penerimaan 

piutang dagang)

Penyajian Rekening-rekening di atas dalam Laporan Rugi-Laba:


PT. Kencana

Laporan Rugi-Laba (sebagian)

Penjualan ………………………………………………….   Rp xxx

Retur dan Potongan Penjualan ….
….
Rp xxx

Potongan Tunai Penjualan ……….
….
Rp xxx











     (Rp xxx)





Penjualan Bersih ………………………………….. …….    Rp xxx

HARGA POKOK PENJUALAN

(  Dalam perusahaan dagang, biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dari hasil penjualan meliputi 

· harga pokok (cost) barang yang terjual

· biaya operasi yang terjadi selama periode ybs.

( Harga pokok barang yang telah laku dijual biasa disebut Harga Pokok Penjualan (HPP).

( Dalam suatu toko pakaian, yang disebut HPP meliputi semua biaya yang dikeluarkan untuk membeli kemeja, rok, blouse, & barang dagangan lain yang telah laku dijual dalam suatu periode.

Biaya Operasinya meliputi semua biaya yang berhubungan dengan kegiatan penjualan dan administrasi toko, seperti biaya sewa, gaji pegawai, biaya listrik, dll.
PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN

( Persediaan pada perusahaan dagang disebut persediaan barang dagangan atau sering disingkat persediaan, yang terdiri dari barang-barang yang disediakan untuk dijual kepada para konsumen selama periode normal kegiatan perusahaan.

( Persediaan yang dimiliki perusahaan pada awal (hari pertama) suatu periode akuntansi disebut persediaan awal.

( Persediaan yang dimiliki perusahaan pada hari terakhir dari suatu periode akuntansi disebut persediaan akhir.

( Persediaan akhir suatu periode akan menjadi persediaan awal periode akuntansi berikutnya.

( Persediaan akhir dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva lancar.

( Ada 2 metode untuk menentukan persediaan akhir dan HPP:

1. Metode Persediaan Periodik

2. Metode Persediaan Perpetual

Selanjutnya, yang digunakan dalam bab ini : Metode persediaan periodik.

Metode Persediaan Periodik / Persediaan Fisik

( Umumnya digunakan pada perusahaan yang menjual barang dagangan dengan harga relatif murah, tetapi frekuensi penjualannya sangat sering.

( Jurnal Pembelian barang dagangan:

Pembelian ………………………………….
Rp xxx



Kas/Utang Dagang..…………………


Rp xxx

( Jurnal Penjualan barang dagangan:

Kas/Piutang Dagang …………….……….

Rp xxx



Penjualan …………………..……….


Rp xxx

( Rekening Persediaan tidak digunakan untuk mencatat pertambahan persediaan karena transaksi pembelian dan tidak digunakan untuk mencatat pengurangan persediaan karena transaksi penjualan.

( Persediaan yang ada pada suatu saat tertentu dan Harga pokok penjualan dapat diketahui dari perhitungan fisik persediaan yang ada di gudang, yang biasanya dilakukan menjelang penyusunan laporan keuangan.

( Hal-hal yang mempengaruhi penentuan Harga pokok penjualan:

1. Harga pokok barang yang ada pada awal periode (persediaan awal)

2. Harga pokok barang yang dibeli selama periode (harga pokok pembelian)

3. Harga pokok barang yang belum terjual dan ada dalam persediaan pada akhir periode (persediaan akhir)

Contoh perhitungan Harga pokok penjualan (HPP) :

Jika diketahui persediaan awal periode Rp 120.000,0, harga pokok pembelian selama periode Rp 800.000,-, dan persediaan akhir periode   Rp 140.000,-:

Persediaan Awal ………………………………………….. 
Rp 120.000,-

Tambah: Harga pokok pembelian selama periode …….
Rp 800.000,-


Harga pokok barang yang tersedia untuk dijual ………..
Rp 920.000,-

Kurang: Persediaan akhir …………………………………
Rp 140.000,-


Harga pokok penjualan ……………………………………
Rp 780.000,-

HARGA POKOK PEMBELIAN

( Ditentukan oleh:

1. Harga pokok barang yang dibeli  (angkanya diperoleh dari rekening pembelian)

2. Dikurangi penyesuaian karena adanya retur dan potongan pembelian (angka transaksi ini dicatat dalam rekening khusus yang terpisah dari rekening pembelian)

3. Dikurangi penyesuaian karena adanya potongan tunai pembelian (angka transaksi ini dicatat dalam rekening khusus yang terpisah dari rekening pembelian)

4. Ditambah penyesuaian karena adanya biaya pengangkutan untuk mengangkut barang sampai di gudang perusahaan (angka transaksi ini dicatat dalam rekening yang terpisah dari rekening pembelian)

Potongan Rabat

( Yaitu: Potongan khusus, yang berupa pengurangan harga dari daftar harga resmi/katalog 

( Potongan rabat diberikan oleh pabrik  atau grosir kepada pembeli tertentu, seperti dealer atau pembeli yang melakukan pembelian dalam jumlah besar.

( Rabat dapat ditetapkan dengan tarif tunggal atau berganda

( Contoh: barang dengan harga menurut daftar sebesar Rp 100.000,- dijual dengan rabat 30%. Harga jual sesungguhnya menjadi Rp 70.000,- dengan perhitungan:

Harga menurut daftar ………………………………… Rp 100.000,-

Dikurangi: Rabat 30% x Rp 100.000,- ……………… Rp   30.000,-


Harga jual ……………………………………………… Rp   70.000,-

Untuk konsumen tertentu, kadang-kadang penjual memberikan rabat  berganda, misal 30% san 10%. Dalam contoh di atas, harga jualnya menjadi Rp 63.000,-, dengan perhitungan sbb:

Harga menurut daftar ………………………………… Rp 100.000,-

Dikurangi: Rabat pertama 30% x Rp 100.000,- …… Rp   30.000,-


Sisa ……..……………………………………………… Rp   70.000,-

Dikurangi : Rabat kedua 10% x Rp 70.000,- ………. Rp     7.000,-


Harga jual ……………………………………………… Rp   63.000,-


( Rabat tidak dicatat dalam pembukuan, baik dalam pembukuan pembeli atau penjual, tetapi hanya untuk menentukan harga jual sesungguhnya.

Biaya Angkut Pembelian

( Merupakan biaya untuk mengangkut barang dari tempat penjual ke tempat pembeli.

( Biaya ini dapat menjadi beban penjual atau pembeli.

( Apabila menjadi beban pembeli, biaya ini akan menambah harga pokok barang yang dibeli.

( Jurnal untuk mencatat biaya ini:
Biaya Angkut Pembelian …………………. Rp xxx


Kas …………………………………… 

Rp xxx

( Rekening Biaya angkut pembelian dilaporkan dalam laporan rugi-laba pada bagian Harga pokok penjualan, sebagai penambah pembelian bersih.

HARGA POKOK BARANG YANG TERSEDIA UNTUK DIJUAL

· Yaitu : Harga pokok pembelian dari seluruh barang yang dibeli selama periode, ditambah harga pokok persediaan yang ada pada awal periode (persediaan awal)

· Contoh: lihat Laporan Rugi-laba (sebagian) PT. Langgeng

PERSEDIAAN AKHIR

( Harga pokok persediaan akhir periode : Hasil perhitungan jumlah fisik persediaan dikalikan dengan harga pokok yang sesuai.

· Contoh: lihat Laporan Rugi-laba (sebagian) PT. Langgeng

HARGA POKOK PENJUALAN

(  Harga pokok penjualan: Persediaan awal ditambah harga pokok barang yang dibeli, dikurangi persediaan akhir.

( Hubungan di atas, bila diringkas adalah sbb:

Harga Pokok Barang 

yang Tersedia Dijual       =  Persediaan Awal + Harga Pokok Pembelian
Harga Pokok Penjualan  =  Harga Pokok Barang
 -  Harga Pokok





       Yang Tersedia Dijual
    Persediaan Akhir

Laba Kotor Penjualan     =  Penjualan Bersih  -  Harga Pokok Penjualan

· Penyajian komponen-komponen di atas dalam laporan rugi-laba, adalah seperti contoh berikut :

PT. Langgeng

Laporan Rugi-Laba (sebagian)

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2002


Penjualan Bersih ………………………………………………… Rp 950.000,-

Harga Pokok Penjualan:

    Persediaan 1 Januari 2002 …………………..Rp 120.000,-

    Pembelian   …………………….Rp 785.000,-

    Retur & Potongan

        Pembelian ……Rp   5.000,-

    Potongan Tunai 

        Pembelian ……Rp 15.000,-

                                                      Rp   20.000,-

    Pembelian Bersih …………….. Rp 765.000,-

    Biaya Angkut Pembelian …….. Rp   35.000,-

    Harga Pokok Pembelian ………………………Rp 800.000,-

    Harga Pokok Barang yang Tersedia

       untuk Dijual ………………………………….. Rp 920.000,-

    Persediaan 31 Desember 2002 ………………Rp 140.000,-

    Harga Pokok Penjualan ……………………….                      Rp 780.000,-

Laba Kotor Penjualan ………………………………………….... Rp 170.000,-



Contoh :
Perusahaan Dagang Nusantara

Neraca Saldo Setelah Tutup Buku

30 September 2003

Kas

Piutang Dagang

Persediaan Barang Dagangan

Asuransi Dibayar di Muka

Tanah

Gedung

Akumulasi Depresiasi Gedung

Utang Dagang

Modal Hadiman
Rp
114.000,-

56.000,-

200.000,-

36.000,-

3.000.000,-

6.000.000,-
Rp
2.000.000,-

40.000,-

7.366.000,-


Rp
9.406.000,-
Rp
9.406.000,-

Transaksi yang terjadi selama bulan Oktober 2003 adalah sbb:

Okt.
1

Dibayar biaya pemasangan advertensi bulan Oktober 2003 Rp 16.000,-


2

Dijual barang dagangan secara tunai kepada Fa. Seruni-Bandung seharga Rp 575.000,-


4

Dibeli barang dagangan dari PT. Melati Yogyakarta seharga Rp 275.000,- dengan syarat 2/10, n/30.


6

Dibayar biaya pengangkutan barang dagangan yang dibeli dari PT. Melati sebesar Rp 25.000,-


10

Dibeli barang dagangan seharga Rp 50.000,- secara tunai.


12

Dari barang dagangan yang dibeli pada tanggal 4 Oktober 2003, sebagian diantaranya dikembalikan kepada penjual karena rusak. Harga barang dagangan yang dikembalikan tersebut adalah Rp 30.000,-


14

Dibayar utang kepada PT. Melati yang timbul dari transaksi tanggal 4 Oktober.


15

Dibayar gaji pegawai untuk 2 minggu pertama bulan Oktober sebesar Rp 90.000,-


17

Dijual barang dagangan secara kredit kepada CV. Bougenville Surabaya seharga Rp 350.000,- dengan syarat 2/10, n/30.


19

Dibayar biaya sewa kantor bulan Oktober 2003 sebesar Rp 20.000,-


21

Diterima kembali sebagian dari barang dagangan yang dijual pada tanggal 17 Oktober karena rusak. Harga barang tersebut adaalah Rp 40.000,-


27

Diterima pembayaran dari CV. Bougenville Surabaya, yaitu sebagai pelunasan atas transaksi penjualan tanggal 17 Oktober.


30

Dibayar gaji pegawai untuk 2 minggu terakhir bulan Oktober sebesar Rp 90.000,-


30

Hadiman (pemilik perusahaan) mengambil uang dari perusahaan sebesar Rp 10.000,- untuk keperluan pribadi.


31

Dibayar utang kepada CV. Kemuning sebesar Rp 25.000,-. Utang ini timbul dari transaksi pembelian bulan yang lalu, tanpa syarat potongan.

Diminta :

1. Buatlah jurnal transaksi

2. Posting ke buku besar

3. Susunlah Neraca Saldo per 31 Oktober 2003. 

PROSEDUR AKHIR PERIODE PADA PERUSAHAAN DAGANG

1. Pembuatan Jurna Penyesuaian

2. Penyusunan Neraca Lajur

3. Penyusunan Laporan Keuangan

4. Pembuatan Jurnal Penutup 

(  Pembahasan akan difokuskan pada perlakuan atas rekening-rekening yang hanya terdapat di perusahaan dagang.

JURNAL PENYESUAIAN

· Jurnal penyesuaian untuk mencatat Harga Pokok Penjualan dan persediaan akhir:

1. Harga Pokok Penjualan



xxx



Persediaan Barang dagangan

xxx

( Untuk memindahkan persediaan awal 

ke rekening Harga Pokok Penjualan)

2. Harga Pokok Penjualan



xxx



Pembelian





xxx

( Untuk memindahkan saldo rekening 

Pembelian ke rekening Harga- 

Pokok Penjualan)

3. Persediaan Barang dagangan


xxx



Harga Pokok Penjualan


xxx

( Untuk mencatat saldo persediaan akhir)

Apabila dalam buku besar terdapat rekening-rekening yang berpengaruh terhadap pembelian, seperti Biaya Angkut Pembelian, Retur dan Potongan Pembelian, dan Potongan Tunai Pembelian, maka saldo rekening tersebut harus dipindahkan juga ke rekening Harga Pokok Penjualan, dengan jurnal penyesuaian sbb:

Harga Pokok Penjualan

xxx


Biaya Angkut Pembelian

xxx

(Untuk memindahkan saldo rekening

Biaya Angkut Pembelian ke rekening

Harga Pokok Penjualan)

Retur dan Potongan Pembelian
xxx


Harga Pokok Penjualan

xxx

(Untuk memindahkan saldo rekening 

Retur dan Potongan Pembelian ke

Rekening Harga Pokok Penjualan)

Potongan Tunai Pembelian

xxx

Harga Pokok Penjualan


xxx

(Untuk memindahkan saldo rekening

Potongan Pembelian ke rekening

Harga Pokok Penjualan)

Contoh:

1. Pada akhir bulan Oktober 2003 data untuk penyesuaian pembukuan perusahaan Nusantara adalah sbb:

2. Persediaan barang dagangan per 31 Oktober 2003 Rp 50.000,-

3. Asuransi dibayar di muka Rp 12.000,-

4. Advertensi dibayar di muka Rp 6.000,-

5. Gaji pegawai yang masih harus dibayar Rp 9.000,-

6. Sewa yang masih harus dibayar Rp 4.000,-

7. Depresiasi gedung 10% per tahun.

NERACA LAJUR

Prosedur pembuatan Neraca Lajur sama dengan Perusahaan Jasa
Contoh:

LAPORAN KEUANGAN

(  Disusun dari data yang ada di Neraca Lajur.

( Untuk rekening Harga Pokok Penjualan (HPP), di kolom Rugi-Laba Neraca Lajur tercantum satu jumlah, tetapi dalam Laporan Rugi-Laba, angka tersebut harus dirinci dengan menunjukkan Persediaan awal, Pembelian, dan Persediaan akhir yang menghasilkan angka HPP tersebut.

Contoh:

JURNAL PENUTUP

1. Penutupan Rekening-rekening Pendapatan

Penjualan






xxx


Retur dan Potongan Penjualan


xxx

Potongan Tunai Penjualan



xxx

(Untuk memindahkan saldo rekening-rekening

pengurang penjualan ke rekening Penjualan)

Penjualan






xxx

Rugi-Laba






xxx

(Untuk memindahkan saldo rekening 

Penjualan neto ke rekening Rugi-Laba)

Apabila perusahaan memiliki rekening-rekening pendapatan yang lain, seperti Pendapatan Sewa, Pendapatan Bunga, dll, harus ditutup ke rekening Rugi-Laba.

Pendapatan Sewa




xxx

Pendapatan Bunga




xxx


Rugi-Laba






xxx

(Untuk memindahkan saldo rekening 

pendapatan lainnya ke rekening Rugi-Laba)

2. Penutupan Rekening-rekening Biaya

Rugi-Laba






xxx

Biaya….






xxx

Biaya…..






xxx

(Untuk memindahkan saldo rekening-rekening

Biaya ke rekening Rugi-Laba)

3. Penutupan Rekening Rugi-Laba

Rugi-Laba






xxx

Modal….






xxx

 (Untuk memindahkan saldo rekening-rekening

Modal ke rekening Rugi-Laba)

4. Penutupan Rekening Prive

Modal






xxx


Prive







xxx

 (Untuk memindahkan saldo rekening Prive 

ke rekening Modal)

NERACA SALDO SETELAH TUTUP BUKU

Sama dengan perusahaan jasa (untuk memastikan bahwa saldo-saldo yang terdapat dalam pembukuan dalam keadaan seimbang dan sesuai dengan saldo yang dilaporkan dalam neraca.
